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Abstract 

This study aims to analyze the application of technology in education and its impact on health in the school 

environment. The research method used is literature study by collecting data and information from trusted 

sources. The results of the study show that the use of technology in education has complex positive and negative 

impacts. Application of technology can help improve the quality of learning and assessment, open up 

opportunities for remote learning, develop students' digital skills, and pay attention to the safety and privacy of 

student data. However, the unwise use of technology can have negative impacts on students' health, such as 

sleep disturbances, eye fatigue, stress, and gadget addiction. The discussion in this study includes the factors 

that influence the application of technology in education, the positive and negative impacts of using technology 

on students, as well as strategies that can be implemented to minimize the negative impacts and maximize the 

positive impacts of the application of technology in education. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan teknologi dalam pendidikan dan dampaknya terhadap 

kesehatan di lingkungan sekolah. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan 

mengumpulkan data dan informasi dari sumber-sumber tepercaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi dalam pendidikan memberikan dampak positif dan negatif yang kompleks. Penerapan 

teknologi dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran dan penilaian, membuka peluang untuk 

pembelajaran jarak jauh, mengembangkan keterampilan digital siswa, serta memperhatikan keselamatan dan 

privasi data siswa. Namun, penggunaan teknologi yang tidak bijak dapat berdampak negatif pada kesehatan 

siswa, seperti gangguan tidur, kelelahan mata, stres, dan kecanduan gadget. Pembahasan dalam penelitian ini 

mencakup faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan teknologi dalam pendidikan, dampak positif dan negatif 

penggunaan teknologi pada siswa, serta strategi yang dapat dilakukan untuk meminimalkan dampak negatif dan 

memaksimalkan dampak positif penerapan teknologi dalam pendidikan. 

Kata kunci: teknologi, pendidikan, kesehatan, lingkungan sekolah. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses yang sistematis dan terstruktur dalam memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, nilai, serta sikap yang berguna bagi pengembangan diri seseorang secara fisik, mental, 

emosional, dan sosial (Suwarma et al., 2023). Pendidikan meliputi semua jenis pembelajaran yang 

dapat membantu individu untuk meningkatkan kemampuan dan pengetahuannya, seperti formal, non-

formal, dan informal. Pendidikan formal biasanya diberikan di lembaga pendidikan seperti sekolah, 

perguruan tinggi, dan universitas. Jenis pendidikan ini memiliki kurikulum dan metode pembelajaran 

yang terstruktur dan disusun oleh para ahli di bidangnya. Tujuannya adalah untuk memberikan 

pendidikan yang berkualitas dan menyiapkan siswa untuk berpartisipasi dalam masyarakat secara 

produktif (Hita et al., 2017). Pendidikan non-formal adalah proses pembelajaran yang terjadi di luar 

lingkungan sekolah dan berlangsung dalam jangka waktu tertentu (Parwati et al., 2018). Contohnya 
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adalah pelatihan kerja, pelatihan keterampilan, dan kursus bahasa. Pendidikan ini biasanya diadakan 

oleh organisasi swadaya masyarakat, pemerintah, atau perusahaan untuk meningkatkan keterampilan 

dan pengetahuan individu. Pendidikan informal terjadi dalam kehidupan sehari-hari, misalnya belajar 

dari pengalaman atau observasi. Pendidikan ini juga dapat terjadi melalui kegiatan seperti bermain, 

berkumpul dengan teman, membaca buku, atau menonton film (Andre Tri Pratomo, 2017). Meskipun 

tidak terstruktur, pendidikan informal tetap memberikan pengalaman pembelajaran yang bermanfaat. 

Secara umum, pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan 

meningkatkan kualitas hidup individu. Dengan adanya pendidikan yang berkualitas, seseorang dapat 

meningkatkan peluang kerja, membuka pintu bagi kemajuan karir, meningkatkan kesejahteraan fisik 

dan mental, serta menjadi anggota masyarakat yang produktif dan berkontribusi positif bagi dunia. 

Penerapan teknologi dalam pendidikan telah menjadi topik yang semakin populer dan penting dalam 

era digital saat ini (Fardani, 2020). Teknologi telah membawa dampak signifikan dalam berbagai 

aspek pendidikan, mulai dari metode pengajaran hingga efisiensi administrasi dan manajemen di 

lingkungan sekolah. 

Salah satu manfaat teknologi dalam pendidikan adalah kemampuannya untuk meningkatkan 

aksesibilitas dan fleksibilitas pembelajaran. Teknologi telah memungkinkan pengajaran jarak jauh, 

pembelajaran online, dan aplikasi pembelajaran mobile, yang memungkinkan siswa untuk belajar di 

mana saja dan kapan saja, serta mengakses informasi dan sumber daya yang diperlukan dengan 

mudah (Rahmawati, 2022). Selain itu, teknologi juga dapat meningkatkan interaktivitas dalam 

pembelajaran dengan menggunakan berbagai alat dan perangkat seperti proyektor, tablet, laptop, dan 

smartboard. Dalam hal ini, guru dapat menggunakan teknologi untuk membuat presentasi interaktif, 

memvisualisasikan konsep abstrak, dan mengintegrasikan media multimedia dalam pengajaran. 

Selain pengajaran, teknologi juga dapat membantu dalam manajemen dan administrasi di 

lingkungan sekolah. Misalnya, penggunaan perangkat lunak manajemen informasi siswa dan 

manajemen tugas guru dapat membantu memudahkan tugas administratif dan menghemat waktu dan 

biaya (Rahmawati, 2022). Namun, ada juga beberapa risiko dan tantangan yang terkait dengan 

penerapan teknologi dalam pendidikan, seperti risiko keamanan informasi, kecanduan teknologi, dan 

kurangnya interaksi sosial yang sehat. Oleh karena itu, perlu adanya pengawasan dan pengembangan 

strategi yang tepat dalam memanfaatkan teknologi agar dampak positifnya dapat dioptimalkan. Secara 

keseluruhan, penerapan teknologi dalam pendidikan dapat membawa dampak yang signifikan dalam 

meningkatkan aksesibilitas, fleksibilitas, dan kualitas pembelajaran serta efisiensi manajemen di 

lingkungan sekolah (Dermawan et al., 2023). 

Perkembangan teknologi dalam pendidikan terus berkembang pesat dan memberikan banyak 

kemungkinan untuk memperbaiki pengalaman belajar siswa. Inovasi teknologi terbaru memungkinkan 

pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan efisien, memungkinkan siswa untuk 

belajar dengan cara yang lebih interaktif, mudah diakses, dan personal. Salah satu inovasi teknologi 

dalam pendidikan yang terus berkembang adalah e-learning atau pembelajaran elektronik (Dirgantoro 
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& Fauzan, 2016). E-learning memungkinkan siswa untuk belajar secara online, dan memanfaatkan 

teknologi internet untuk mengakses materi pembelajaran yang terus diperbarui dan dikembangkan. E-

learning dapat menawarkan pengalaman pembelajaran yang lebih fleksibel dan personal, dengan 

kemampuan untuk belajar kapan saja dan di mana saja. 

Selain itu, teknologi juga telah memungkinkan pengembangan pembelajaran berbasis game 

(game-based learning), di mana siswa dapat belajar melalui permainan yang interaktif dan menarik. 

Metode ini dapat meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran dan membantu mengembangkan 

keterampilan kognitif dan sosial (Khasanah et al., 2020). Selain itu, teknologi juga telah 

memungkinkan pengembangan augmented reality (AR) dan virtual reality (VR) dalam pembelajaran. 

AR dan VR memungkinkan siswa untuk mengalami situasi atau lingkungan pembelajaran yang 

berbeda-beda dan meningkatkan pemahaman dan keterlibatan dalam materi pembelajaran. Dalam 

pengelolaan dan administrasi, teknologi telah memungkinkan pengembangan perangkat lunak 

manajemen informasi siswa dan manajemen tugas guru, yang memudahkan tugas administratif dan 

menghemat waktu dan biaya (Khasanah et al., 2020). Selain itu, teknologi juga memungkinkan 

pengembangan sistem pembayaran digital dan pengumpulan biaya sekolah secara online. Secara 

keseluruhan, perkembangan teknologi dalam pendidikan terus meningkatkan kemampuan 

pembelajaran dan memberikan pengalaman yang lebih interaktif, personal, dan fleksibel bagi siswa. 

Teknologi juga telah memudahkan administrasi dan manajemen di lingkungan sekolah. Dengan terus 

mengembangkan inovasi teknologi yang tepat, pendidikan dapat memberikan pengalaman 

pembelajaran yang lebih baik dan meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan (Ula et al., 

2021). 

Keterbaruan dari analisis penelitian di atas adalah fokus pada dampak kesehatan dari penerapan 

teknologi dalam pendidikan di lingkungan sekolah. Selain itu, penelitian ini menggunakan metode 

analisis literatur yang komprehensif untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang dampak 

tersebut. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam memahami bagaimana 

teknologi dalam pendidikan dapat mempengaruhi kesehatan siswa di lingkungan sekolah. 

 

METODE 

Penelitian studi literatur yang dilakukan bertujuan untuk menganalisis penggunaan teknologi 

dalam pendidikan dan dampaknya pada kesehatan siswa di lingkungan sekolah. Untuk itu, beberapa 

langkah metodologi harus dilakukan. Pertama, mengidentifikasi topik dan tujuan penelitian, yaitu 

Analisis Penerapan Teknologi dalam Pendidikan dan Dampaknya terhadap Kesehatan di Lingkungan 

Sekolah. Kemudian, memilih kata kunci yang relevan dengan topik penelitian seperti teknologi 

pendidikan, kesehatan, siswa, lingkungan sekolah, dan dampak. 

Langkah selanjutnya adalah melakukan seleksi sumber informasi yang relevan dengan topik 

penelitian, seperti jurnal ilmiah, buku, dan publikasi terkait. Melakukan penilaian kualitas sumber 

informasi yang akan digunakan, seperti keakuratan, keabsahan, dan relevansi terhadap topik 
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penelitian. Kemudian, melakukan ekstraksi data dari sumber informasi yang relevan dan berkualitas 

dengan menggunakan format penilaian data yang telah ditentukan. 

Setelah itu, melakukan analisis data yang relevan dengan topik penelitian, seperti analisis 

tematik atau meta-analisis. Analisis data mempertimbangkan hasil penelitian terbaru dan kajian terkait 

dalam bidang yang sama. Terakhir, menyusun laporan penelitian yang memuat pendahuluan, tinjauan 

pustaka, metodologi, hasil, pembahasan, kesimpulan, dan daftar pustaka. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Penerapan teknologi dalam pendidikan memberikan berbagai dampak positif yang signifikan 

terhadap pembelajaran dan pengembangan kognitif siswa. Namun, penelitian juga menunjukkan 

bahwa penerapan teknologi dalam pendidikan dapat memiliki dampak negatif pada kesehatan fisik 

dan mental siswa. Salah satu dampak positif penerapan teknologi dalam pendidikan adalah 

meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam pembelajaran (Endah et al., 2018). Teknologi 

memberikan akses yang lebih mudah dan cepat terhadap sumber daya pembelajaran, serta 

memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih interaktif dan menarik. Hal ini dapat 

meningkatkan partisipasi siswa dalam kelas dan memberikan pengalaman belajar yang lebih positif. 

Selain itu, penerapan teknologi dalam pendidikan juga dapat meningkatkan efisiensi waktu dan biaya 

dalam pembelajaran. Dengan e-learning dan teknologi lainnya, siswa dapat mengakses bahan ajar 

kapan saja dan di mana saja, menghemat waktu dan biaya transportasi ke tempat belajar (Triyono, 

2019). Teknologi juga memungkinkan adanya penghematan biaya dalam pembelian buku-buku 

pelajaran. 

Namun, ada juga dampak negatif dari penerapan teknologi dalam pendidikan, terutama terkait 

dengan kesehatan fisik dan mental siswa. Beberapa studi menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

yang berlebihan dapat berdampak buruk pada kesehatan fisik siswa, seperti masalah postur tubuh, 

penglihatan buruk, dan sakit kepala. Selain itu, penggunaan teknologi juga dapat berdampak pada 

kesehatan mental siswa (Hasan, 2021). Terlalu banyak waktu yang dihabiskan di depan layar dan 

penggunaan media sosial yang berlebihan dapat meningkatkan risiko kecanduan internet dan isolasi 

sosial. Hal ini dapat berdampak pada kesehatan mental dan emosional siswa. Dalam konteks 

lingkungan sekolah, penerapan teknologi juga dapat memiliki dampak positif dan negatif terhadap 

kesehatan siswa. Misalnya, adanya perangkat keras dan perangkat lunak yang canggih seperti 

smartboard dan e-learning dapat meningkatkan efisiensi waktu dan biaya, serta memberikan 

pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik (Khasanah et al., 2020). Namun, 

penggunaan teknologi juga dapat menyebabkan kebisingan dan gangguan suara, yang dapat 

berdampak pada kesehatan pendengaran siswa. 

Selain itu, penerapan teknologi juga dapat memperburuk kualitas udara di lingkungan sekolah. 

Peralatan teknologi yang digunakan dalam kelas, seperti mesin fotokopi dan printer, dapat 

menghasilkan partikel-partikel debu dan emisi yang berbahaya bagi kesehatan (Suwandaru & Hidayat, 
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2021). Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa fasilitas teknologi di lingkungan sekolah 

dipelihara dengan baik dan dijaga kebersihannya. Selain dampak positif dan negatif yang sudah 

dijelaskan sebelumnya, terdapat beberapa analisis lainnya mengenai penerapan teknologi dalam 

pendidikan dan dampaknya terhadap kesehatan di lingkungan sekolah. Beberapa di antaranya adalah 

(Haking & Soepriyanto, 2019): 

1. Ketergantungan pada teknologi 

 Penerapan teknologi dalam pendidikan dapat membuat siswa menjadi terlalu tergantung 

pada teknologi. Hal ini dapat mengurangi kemampuan siswa untuk belajar secara mandiri 

dan mengandalkan teknologi untuk mengakses informasi dan menyelesaikan tugas. Selain 

itu, ketergantungan pada teknologi juga dapat mempengaruhi keterampilan sosial dan 

interpersonal siswa, yang dapat berdampak pada kesehatan mental mereka. 

2. Perbedaan akses ke teknologi 

 Meskipun penerapan teknologi dalam pendidikan memberikan akses yang lebih mudah dan 

cepat terhadap sumber daya pembelajaran, namun tidak semua siswa memiliki akses yang 

sama terhadap teknologi. Terdapat perbedaan akses ke teknologi yang disebabkan oleh 

faktor ekonomi, geografis, dan sosial-budaya. Hal ini dapat menyebabkan ketimpangan 

dalam pembelajaran dan berdampak pada kesehatan mental siswa yang merasa tertinggal 

dan tidak mendapatkan kesempatan yang sama. 

3. Gangguan kesehatan akibat radiasi elektromagnetik 

 Penerapan teknologi dalam pendidikan dapat memunculkan risiko radiasi elektromagnetik 

dari peralatan teknologi seperti laptop, tablet, dan ponsel pintar. Risiko radiasi 

elektromagnetik ini dapat berdampak pada kesehatan siswa, seperti sakit kepala, lelah, dan 

insomnia. Oleh karena itu, institusi pendidikan perlu memastikan bahwa peralatan teknologi 

yang digunakan oleh siswa di lingkungan sekolah memenuhi standar keamanan dan 

kesehatan. 

4. Kerusakan lingkungan 

 Penerapan teknologi dalam pendidikan juga dapat menyebabkan kerusakan lingkungan jika 

tidak dilakukan dengan baik. Misalnya, penggunaan kertas dan tinta dalam mencetak materi 

pembelajaran dapat menyebabkan kerusakan lingkungan. Selain itu, peralatan teknologi 

seperti komputer dan printer juga dapat menghasilkan limbah elektronik yang berbahaya 

bagi lingkungan. Oleh karena itu, institusi pendidikan perlu memperhatikan dampak 

lingkungan dari penerapan teknologi dalam pendidikan. 

Dalam kesimpulannya, penerapan teknologi dalam pendidikan dapat memberikan dampak 

positif dan negatif terhadap kesehatan siswa di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

evaluasi yang tepat dan pengelolaan yang bijak dalam penerapan teknologi dalam pendidikan, agar 

dapat memberikan manfaat optimal bagi siswa tanpa mengorbankan kesehatan mereka dan 
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lingkungan (Ula et al., 2021). Selain dampak positif dan negatif serta analisis sebelumnya, terdapat 

beberapa aspek lainnya yang dapat dianalisis terkait penerapan teknologi dalam pendidikan dan 

dampaknya terhadap kesehatan di lingkungan sekolah, di antaranya (Fardani, 2020): 

1. Kualitas pembelajaran dan penilaian 

 Penerapan teknologi dalam pendidikan dapat membantu meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan penilaian. Pemanfaatan teknologi dapat memungkinkan siswa untuk 

belajar secara mandiri, memanfaatkan sumber daya yang lebih beragam dan aktual, serta 

meningkatkan efektivitas penilaian. Namun, perlu diperhatikan bahwa pemanfaatan 

teknologi dalam penilaian harus dilakukan dengan bijak, agar tidak mengurangi akurasi dan 

keadilan penilaian. 

2. Pembelajaran jarak jauh 

 Penerapan teknologi dalam pendidikan juga membuka peluang untuk pembelajaran jarak 

jauh atau e-learning. Pembelajaran jarak jauh memungkinkan siswa untuk belajar secara 

fleksibel, mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, serta mengurangi 

keterbatasan geografis. Namun, perlu diperhatikan bahwa pembelajaran jarak jauh juga 

dapat menyebabkan kelelahan mata, stres, dan keterputusan akses internet, yang dapat 

berdampak pada kesehatan siswa. 

3. Perkembangan keterampilan digital 

 Penerapan teknologi dalam pendidikan dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

keterampilan digital yang menjadi kebutuhan dalam era digital saat ini. Pemanfaatan 

teknologi dapat membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan komunikasi, 

kolaborasi, kreativitas, dan pemecahan masalah, yang dapat mempersiapkan mereka untuk 

bekerja di era digital. Namun, perlu diperhatikan bahwa penggunaan teknologi dalam waktu 

yang berlebihan dapat mempengaruhi kesehatan fisik dan mental siswa. 

4. Keselamatan dan privasi data 

 Penerapan teknologi dalam pendidikan juga harus memperhatikan keselamatan dan privasi 

data siswa. Institusi pendidikan perlu memastikan bahwa data siswa aman dan tidak 

disalahgunakan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. Selain itu, perlu diperhatikan juga 

penggunaan teknologi yang memenuhi standar privasi dan keamanan, seperti penggunaan 

jaringan Wi-Fi yang aman dan penggunaan aplikasi yang tidak menyimpan data sensitif 

siswa tanpa izin. 

Dalam kesimpulannya, penerapan teknologi dalam pendidikan dapat memberikan dampak 

positif dan negatif yang kompleks terhadap kesehatan siswa di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan evaluasi yang komprehensif dan pengelolaan yang bijak dalam penerapan teknologi 

dalam pendidikan, agar dapat memberikan manfaat optimal bagi siswa tanpa mengorbankan kesehatan 

dan privasi mereka. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis mengenai penerapan teknologi dalam pendidikan dan dampaknya terhadap 

kesehatan di lingkungan sekolah, dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan 

memberikan dampak positif dan negatif yang kompleks. Penerapan teknologi dapat membantu 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan penilaian, membuka peluang untuk pembelajaran jarak jauh, 

mengembangkan keterampilan digital siswa, serta memperhatikan keselamatan dan privasi data siswa. 

Namun, penggunaan teknologi yang tidak bijak dapat berdampak negatif pada kesehatan siswa, 

seperti gangguan tidur, kelelahan mata, stres, dan kecanduan gadget. 

Oleh karena itu, penerapan teknologi dalam pendidikan harus dilakukan dengan bijak dan 

dipertimbangkan secara komprehensif, dengan memperhatikan faktor-faktor seperti kesehatan, 

keamanan, dan privasi siswa. Pihak institusi pendidikan harus melakukan evaluasi yang terus-menerus 

terhadap penggunaan teknologi, serta menyediakan pendidikan dan dukungan bagi siswa untuk 

memanfaatkan teknologi secara sehat dan positif. Dengan demikian, penerapan teknologi dalam 

pendidikan dapat memberikan manfaat optimal bagi siswa tanpa mengorbankan kesehatan dan 

keseimbangan dalam kehidupan mereka. 
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